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Tanggapan: Tantangan dan Penguatan Ideologi Pancasila di Era Revolusi 
Industri 4.0  

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat 
cepat seperti internet, kecerdasan buatan, media sosial, dan otomatisasi. 
Perkembangan ini memang memberikan banyak manfaat, tetapi juga 
membawa tantangan baru terhadap penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan masyarakat. Salah satu tantangan terbesar adalah pergeseran 
perilaku dan cara berpikir masyarakat. Arus informasi yang tidak terbatas 
dapat mempengaruhi pola pikir generasi muda, hingga muncul sikap 
individualis, kurangnya budaya gotong royong, penyebaran hoaks, serta 
munculnya konten yang dapat memicu konflik SARA. Selain itu, teknologi 
dapat menimbulkan ketimpangan sosial, karena tidak semua orang 
memiliki akses atau kemampuan dalam memanfaatkan teknologi dengan 
baik. 

Meskipun banyak tantangan, revolusi industri 4.0 juga menjadi peluang 
untuk memperkuat ideologi Pancasila. Nilai-nilai Pancasila dapat 
diterapkan untuk membimbing masyarakat agar bijak dalam menggunakan 
teknologi. Misalnya, mahasiswa dapat menggunakan media sosial untuk 
menyebarkan informasi yang positif, menjaga persatuan dalam 
keberagaman, serta menciptakan inovasi teknologi yang bermanfaat bagi 
keadilan sosial. Dengan demikian, penguatan Pancasila sangat penting 
dilakukan melalui pendidikan, literasi digital, serta pembiasaan perilaku 
sesuai nilai Pancasila dalam dunia nyata maupun dunia maya. Jika 
Pancasila selalu diterapkan dan dipahami secara mendalam, maka 
revolusi industri 4.0 bukan menjadi ancaman, tetapi justru menjadi sarana 
untuk memperkuat karakter bangsa Indonesia di era modern ini. 

 


